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MOTTO 

 

“Jalani hidupmu dengan semua kekurangan yang kamu 

 punya. Kamu  hanya harus jadi lebih baik,  

bukan harus jadi sempurna.” 

Sapri 2025 (saya pribadi) 

“Luka-luka di mulut bisa di sembuhkan, 

namun, luka-luka yang di sebabkan 

oleh mulut tidak bisa di sembuhkan.” 

-Imam Syafi’i 
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RINGKASAN 

 

Tria Nur Fitriana Perbandingan Service Atas Floating Dengan Jump Service 

Terhadap Ketepatan Akurasi Service Bolavoli pada Klub Bolavoli Putri Ardapura 

Munjungan. 

Kata kunci: akurasi service, service floating, jump service, tes AAHPER. 

Permainan bolavoli memiliki berbagai teknik dasar yang perlu dikuasai, salah 

satunya adalah teknik service. Service atas floating dan jump service merupakan 

dua teknik service yang banyak digunakan dalam permainan bolavoli modern. 

Teknik service floating menghasilkan bola yang melayang tanpa putaran sehingga 

sulit diprediksi arah geraknya, sedangkan jump service dilakukan dengan 

lompatan dan menghasilkan pukulan yang kuat namun membutuhkan koordinasi 

yang lebih kompleks. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan antara teknik service atas 

floating dengan jump service terhadap ketepatan akurasi service bolavoli pada 

atlet putri Klub Bolavoli Ardapura Munjungan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode 

survei dan tes pengukuran. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet putri 

senior klub bolavoli Ardapura Munjungan, dengan teknik total sampling. 

Instrumen yang digunakan adalah tes ketepatan service AAHPER (American 

Alliance for Health, Physical Education, and Recreation). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik service atas floating menghasilkan 

nilai rata-rata akurasi yang lebih tinggi (27.75 poin) dibandingkan dengan jump 

service (23.00 poin). Hasil uji-t menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

dengan nilai p < 0.001 dan effect size besar (Cohen’s d = 1.251). 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa teknik service atas floating 

lebih efektif dalam menghasilkan akurasi yang tinggi dibandingkan jump service. 

Disarankan agar pelatih memprioritaskan latihan service floating untuk 

meningkatkan ketepatan service atlet, dan mengajarkan jump service sebagai 

teknik lanjutan setelah penguasaan dasar tercapai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Meskipun manusia selalu bergerak, gerak mereka berkembang 

seiring waktu, sehingga muncul istilah "olahraga". Saat ini, olahraga 

telah berkembang pesat dengan berbagai macam dan jenis olahraga 

serta manfaat olahraga yang tumbuh di berbagai komunitas dan 

lembaga. Bahkan banyak dari sebagian orang menjadikan olaraga 

menjadikan bagian dari hidupnya. Pembinaan olahraga di Indonesia 

membutuhkan waktu yang lama untuk mencapai peningkatan dalam 

prestasi dan sasarannya, sehingga mudah untuk memecahkan rekor 

baru. Namun, peningkatan ini membutuhkan upaya yang keras dan 

terprogram. Bolavoli adalah salah satu olahraga berkelompok yang 

paling populer di dunia dan dimainkan oleh anak-anak, remaja, orang 

dewasa, dan penduduk lokal, baik di kota maupun di desa (Purwanto, 

2012). 

Bolavoli adalah permainan di lapangan persegi empat yang 

lebarnya 9 meter dan panjangnya 18 meter. Ada garis selebar 5 

centimeter di sekitar tepi lapangan dan jaring selebar 90 centimeter di 

tengahnya. Permainan mendaki sampai ketinggian 2,43 meter dari 

bawah (khusus untuk anak laki-laki dan anak perempuan 2,24 meter). 

Ada enam pemain, tiga di antaranya berada di belakang pertengahan 

lapangan dan sisanya berada di depan.Permainan bolavoli diciptakan 

oleh William C. Morgan, seorang direktur pendidikan jasmani di 

organisasi Young Men’s Christian Association (YMCA) pada tahun 

1895 di Holyoke, Amerika Serikat. Awalnya, permainan ini dikenal 

dengan nama “mintonette” dan memiliki kesamaan dengan 

badminton. Jumlah pemainnyatidak dibatasi, sesuai dengan tujuan awal 

untuk meningkatkan kebugaran fisik. Pada tahun 1896, Alfred T. 
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Halstead mengubah nama permainan ini menjadi bolavoli setelah 

menyaksikan permainannya dan merasa bahwa nama tersebut lebih 

sesuai karena permainan ini melibatkan melambungkan bola sebelum 

menyentuh tanah (volleying). 

Seiring berjalannya waktu, permainan bolavoli mengalami 

banyak perubahan. Misalnya, teknik pukulan yang diperkenalkan oleh 

orang Filipina. Jepang juga memainkan peran penting dengan 

memasukkan bolavoli ke dalam Olimpiade tahun 1964, yang membantu 

mempercepat pertumbuhan olahraga ini dalam 30 tahun terakhir. Pada 

tahun 1922, YMCA menyelenggarakan kejuaraan nasional bolavoli 

pertama di Amerika Serikat. Pertandingan bolavoli internasional 

pertama berlangsung di Polandia pada tahun 1947. Kemudian, pada 

tahun 1948, Federasi Bolavoli Internasional (FBVI) didirikan dengan 

anggota dari 15 negara dan berpusat di Paris. 

Setiap pemain bolavoli wajib menguasai teknik-teknik dasar 

permainan sebelum melangkah ke tahap yang lebih lanjut. Kemampuan 

dalam menguasai teknik dasar menjadi salah satu faktor penting yang 

memengaruhi hasil pertandingan, selain faktor kondisi fisik, strategi 

permainan, dan kesiapan mental. Penguasaan teknik dasar harus 

ditekankan untuk mendukung performa permainan yang optimal, salah 

satunya adalah teknik service. Menurut Narimo (2013), service 

merupakan pukulan pembuka dalam permainan bolavoli yang juga 

memiliki fungsi strategis sebagai serangan awal untuk meraih poin dan 

keunggulan. 

Dalam praktiknya, service menjadi langkah awal serangan yang 

memerlukan ketelitian. Setiap pemain yang melakukan service tentu 

mengincar hasil maksimal, seperti membuat bola sulit dikembalikan 

atau mengarahkan bola ke pemain lawan yang memiliki kemampuan 

passing yang kurang baik. Service yang dilakukan secara tepat dapat 
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melemahkan tim lawan atau membuat mereka kesulitan membangun 

serangan, bahkan berpotensi langsung menghasilkan poin. Oleh karena 

itu, service termasuk teknik dasar penting yang harus dikuasai oleh 

setiap pemain. Jika belum mampu melakukan service yang efektif atau 

mematikan, minimal bola harus dapat melewati net dan mendarat di 

area permainan lawan agar pertandingan bisa berlangsung. Sebaliknya, 

service yang gagal melewati net akan memberikan poin secara cuma-

cuma kepada lawan dan merugikan tim sendiri. Kegagalan dalam 

service sering kali dianggap sebagai kesalahan fatal yang sebaiknya 

dihindari dalam permainan bolavoli. 

Service atas merupakan teknik service di mana bola 

dilambungkan ke udara dengan satu atau dua tangan, kemudian dipukul 

menggunakan tangan yang dominan. Pukulan dilakukan di atas kepala 

pemain. Service ini bertujuan untuk mengirim bola untuk memulai 

permainan dalam penyajian bola pertama yang melewati net dengan 

kecepatan dan akurasi yang tinggi, sehingga menyulitkan lawan dalam 

menerima atau mengembalikan bola. Teknik ini membutuhkan 

koordinasi yang optimal antara loncatan, timing, dan kekuatan pukulan. 

Dibandingkan dengan service bawah, service atas umumnya dianggap 

lebih efektif dan berbahaya karena mampu menghasilkan bola dengan 

kecepatan tinggi serta putaran yang kuat. Service atas juga berperan 

penting dalam menciptakan serangan yang agresif dan presisi, sehingga 

menyulitkan lawan untuk melakukan penerimaan dengan baik. Salah 

satu keunggulan dari service atas yang dilakukan dengan tepat adalah 

pergerakan bola yang tidak teratur dan tidak mengikuti lintasan 

menurun yang mudah ditebak, membuatnya lebih sulit untuk diterima 

oleh lawan. Untuk dapat melakukan service atas secara sempurna, 

diperlukan teknik yang benar, postur tubuh yang tepat, serta kondisi 

fisik yang prima. 

Ada banyak macam dan tehnik dalam service atas tentunya, 

diantaranya yaitu service atas floating, Jumping, dan topspin, dalam 
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bolavoli jenis service floating dilakukan dengan teknik tertentu 

sehingga bola terbang dengan jalur yang tidak menentu atau 

"mengambang" di udara. Berbeda dengan service topspin yang 

memiliki putaran bola ke arah bawah, service floating tidak 

menggunakan putaran yang jelas, sehingga bola bergerak secara tidak 

terduga. Hal ini membuat service floating menjadi salah satu jenis 

service yang sulit diantisipasi oleh lawan. 

Service floating (juga dikenal sebagai service mengambang) dalam 

bolavoli adalah jenis service yang dilakukan tanpa putaran pada 

bola. Bola akan bergerak melayang atau mengapung karena tidak ada 

efek putaran. Menurut M. Yunus, service floating adalah jenis service 

di mana lintasan bola tidak mengandung putaran, sehingga bola 

bergerak mengapung atau mengambang.  

Selanjutnya ada model Jump  bolavoli Menurut (Yunus, 2012) pada 

mulanya service hanya merupakan pukulan pembuka untuk memulai 

suatu permainan sesuai dengan kemajuan permainan, tetapi jika di 

tinjau dari sudut taktik sudah merupakan suatu serangan awal untuk 

mendapatkan nilai agar suatu regu berhasil meraih kemenangan. Jump 

service merupakan teknik melakukan pukulan awal dari area service 

dengan didahului oleh gerakan melompat setelah bola dilempar ke atas 

menggunakan satu atau dua tangan (Syarifuddin, 2007). Dengan kata 

lain, service lompat dilakukan dengan cara melempar bola ke udara, 

baik dengan satu maupun dua tangan, lalu pemain melompat untuk 

memposisikan bola tepat di depan atas kepala. Pada saat bola berada 

dalam posisi ideal tersebut, pemain segera melakukan pukulan cepat 

menggunakan tangan kanan untuk mengarahkan bola ke area 

permainan lawan. 

Kesalahan dalam teknik, terutama saat melakukan service, dapat 

menjadi salah satu penyebab kekalahan dalam pertandingan. Masih 

banyak pemain yang melakukan service secara sembarangan, bahkan 
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tidak jarang bola tersangkut di net atau keluar dari area permainan. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian pemain masih menganggap service 

hanya sebagai pembuka permainan semata. Padahal, dalam permainan 

modern, service telah berkembang menjadi langkah awal dari strategi 

penyerangan. Jika service dilakukan dengan tepat sasaran—misalnya 

diarahkan ke area terlemah lawan atau ke wilayah yang sulit dijangkau 

maka peluang untuk meraih poin akan jauh lebih besar. 

Pada saat ini banyak sekali klub-klub bolavoli yang di bentuk 

disetiap daerah, contohnya di kecamatan Munjungan kabupaten 

Trenggalek, salah satunya yaitu klub bolavoli putri Ardapura. Ardapura 

merupakan sebuah klub yang paling terkenal di kecamatan Munjungan, 

dikarenakan dengan kualitas pemain dari junior hingga seniornya yang 

patut di berikan pujian atas prosesnya untuk menjadi sang juara di 

setiap kompetisi di kabupaten Trenggalek dan sekitarnya. Begitupun 

para pemain senior dari klub Ardapura juga sering di beli (BON) pada 

saat liga tarkam atau pada sebuah kompetisi oleh klub-klub luar 

kecamatan maupun kabupaten.  

Para pemain Ardapura ini memiliki skil (keterampilan) dalam 

beberapa jenis service yang digunakan oleh pemain klub bolavoli putri 

Ardapura Munjungan, namun dua yang paling umum adalah service atas 

floating dan Jump service. Kedua jenis service ini memiliki 

karakteristik dan teknik yang berbeda yang dapat mempengaruhi 

akurasi dan efektivitasnya dalam permainan. Berdasarkan uraian di atas, 

maka penulis akan melihat sejauh mana perbandingan ketepatan akurasi 

service atas floating dengan Jump service bolavoli. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini penulis mengangkat judul 

“Perbandingan Service Atas floating dengan Jump Service Terhadap 

Ketepatan Akurasi Service Bolavoli pada Klub Bolavoli Putri Ardapura 

Munjungan. 
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B. Rumusan Masalah 

Didalam mencapai tujuan olahraga permasalahan yang diangkat 

penulis untuk didakan penelitian yaitu apakah ada hasil perbandingan  

yang efektif antara service atas floating dan Jump service terhadap 

ketepatan akurasi service bolavoli pada Klub Bolavoli Putri Ardapura 

Munjungan. 

Untuk mendapatkan sebuah prestasi yang baik dalam sebuah 

ajang kompetisi seorang atlet tidak hanya di haruskan untuk 

mempunyai skil yang baik dan akurat saja tetapi banyak faktor yang 

mempengaruhi seorang pemain dapat bermain dengan baik dalam 

permainan bolavoli. Dalam kesempatan ini penulis sengaja melakukan 

penelitian pada teknik service saja pada permainan bolavoli, ini 

dikarenakan untuk mengarahkan penelitian agar lebih fokus pada satu 

fenomena maka peneliti memiliki batasan dalam melakukan penelitian 

yaitu, terfokus mengenai perbandingan antara service atas floating 

dengan Jump service terhadap ketepatan akurasi service bolavoli pada 

klub bolavoli putri Ardapura Munjungan. 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan apa yang sudah menjadi latar belakang diatas, peneliti 

mempunyai tujuan dalam mengadakan penelitian yaitu, untuk 

mengetahui tingkat ketepatan akurasi dari kedua teknik service bolavoli 

pada klub bolavoli senior putri Ardapura Munjungan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a) Bagi Pelatih: Memberikan data empiris tentang efektivitas masing-

masing jenis service, sehingga dapat merancang program latihan 

yang lebih spesifik dan efektif. 

b) Bagi Pemain: Membantu pemain memahami kelebihan dan 

kekurangan masing- masing teknik service, serta meningkatkan 

keterampilan mereka dalam melakukan service yang akurat. 
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c) Bagi peneliti: Menambah pengetahuan ilmiah dalam bidang 

olahraga bolavoli, khususnya dalam aspek teknik dan strategi 

service. 

 

2. Manfaat Teoritis 

Dengan latar belakang ini, penelitian tentang perbandingan service 

atas floating dan Jump service dalam hal ketepatan akurasi service 

bolavoli di klub bolavoli menjadi sangat relevan dan penting untuk 

dilakukan untuk sebagai bahan perbandingan bagi pembina dan 

pelatih olahraga, khususnya olahraga bolavoli yang berada di 

Munjungan dan sekitarnya. 
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